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ABSTRAK 

Pertambahan jumlah kendaraan dari tahun ke tahun baik dari segi jumlah dan beratnya membutuhkan struktur 

jalan yang dapat melayani beban kendaraan yang melintas di atasnya. Perkerasan jalan merupakan lapisan 

yang terletak diantara lapisan tanah dasar dan roda kendaraan, dan berfungsi memberikan pelayanan kepada 

sarana transportasi dan selama masa pelayanannya diharapkan tidak terjadi kerusakan yang berarti. Supaya 

perkerasan mempunyai daya dukung dan keawetan yang memadai juga ekonomis, maka perkerasan jalan 

dibuat berlapis-lapis.Struktur lapis perkerasan yang banyak digunakan sesuai kondisi lalu lintas saat ini 

adalah struktur perkerasan lentur dimana aspal dominan digunakan sebagai bahan pengikat. Aspal minyak 

dengan bahan dasar aspal dapat berupa aspal panas, (asphalt cemen, AC) dan aspal dingin selain aspal 

emulsi, menggunakan bahan minyak sebagai pencair dapat dikelompokan menurut jenisnya. Semua jenis 

aspal tersebut dikenal dengan aspal semen atau aspal beton (AC) karena bersifat mengikat agregat pada 

campuran aspal atau memberikan lapisan kedap air serta tahan terhadap pengaruh cuaca. Salah satu campuran 

aspal pembentuk lapis perkerasan jalan adalah lapis aspal beton atau sering disebut laston, dimana memiliki 

tingkat kekakuan yang tinggi dan lebih peka terhadap variasi gradasi agregat. Laston memiliki 3 sub bagian 

yakni Laston AC-WC atau Lapis Permukaan (asphalt concrete-wearing course), Laston AC-BC atau lapis 

antara (asphaltconcrete-binder course) dan Laston AC-Base atau disebut lapis Pondasi (AC-Base). Dari 

uaraian latar belakang diatas maka dilakukan penelitian dengan melakukan variasi agregat kasar ½” dengan 

maksud untuk melihat seberapa besar rongga yang ada pada campuran jika divariasikan agregat kasar ½” dan 

agregat halus abu batu dengan menambah dan mengurangi jumlah agregat kasar dan halus dari gradasi awal 

sebesar 5%. Dengan demikian, sangat besar kemungkinan hal ini akan berpengaruh terhadap parameter 

marshall yang meliputi: stabilitas, kelelehan (flow), VIM (Void in Mix), VFB(Void Filled With Bitumen), 

VMA (Void in Mineral Aggregate), dan marshall Quotien. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu 

informasi yang penting bagi pemerintah ataupun instansi yang terkait dalam merancang suatu campuran 

asphalt panas khususnya lapis permukaan (AC-WC) dengan melakukan variasi agregat kasar ½” sebesar 5%. 
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